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ABSTRAK 
 

Celullar lightweight concrete merupakan beton ringan yang dibuat dengan proses 
menambahkan buih udara dalam bentuk busa yang berasal dari foam agent dengan 
menggunakan mesin pembuat busa yaitu foam generator. Namun produksi alat 
foam generator belum terlalu banyak dan harganya relatif mahal. Penelitian ini 
dilakukan dengan menambahkan material styrofoam ke dalam campuran beton. 
Pemilihan styrofoam sebagai bahan pengganti foam agent selain karena bobot 
styrofoam yang ringan, styrofoam juga mudah didapatkan. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimental dengan perencanaan campuran 
menggunakan metode trial and error. Sifat mekanis yang diuji adalah kuat tekan 
dan kuat tarik belah. Dengan kuat tekan direncanakan adalah 5 MPa. Umur 
perawatan beton dalam penelitian ini adalah 7 dan 14 hari. Terdapat tiga variasi 
benda uji yaitu beton ringan foam agent (BRFA), beton ringan styrofoam 50% 
(BRS 50%), dan beton ringan styrofoam 60% (BRS 60%). Hasil pengujian beton 
ringan foam agent dan styrofoam 50% yaitu, kuat tekan umur 7 dan 14 hari 
meningkat sebesar 2,49% dan 2,85%. Kuat Tarik belah juga terjadi peningkatan 
sebesar 11,21% dan 14,06%. Hasil pengujian beton ringan foam agent dan 
Styrofoam 60% yaitu, kuat tekan umur 7 hari mengalami penurunan sebesar 
1,39% dan untuk umur 14 hari meningkat 1,92%. Kuat Tarik belah terjadi 
peningkatan 9,65% dan 9,84%. Berat volume beton ringan meningkat seiring 
dengan meningkatnya kuat tekan beton ringan tersebut. 
 

Kata kunci: Beton Ringan Foam Agent, Beton Ringan Styrofoam, Kuat Tekan,       

Kuat Tarik Belah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut (indra Birawaputra, 2022) celullar lightweight concrete merupakan 

beton ringan yang dibuat dengan proses menambahkan buih udara dalam bentuk 

busa yang sudah terbentuk sebelumnya dengan menggunakan mesin pembuat 

busa dan di campur ke dalam campuran mortar yang telah diaduk sebelumnya. 

Beton ringan adalah jenis bahan bangunan yang memiliki kepadatan rendah, 

sehingga ringan dan cocok untuk digunakan dalam konstruksi bangunan.  

Menurut (Andryanto and Kushartomo, 2023) pembuatan beton ringan dengan 

metode ini dapat dilakukan dengan menambahkan material lainnya, salah satunya 

Styrofoam. Styrofoam dapat digunakan sebagai material pengisi (filler), karena 

Styrofoam tidak ikut bereaksi pada proses hidrasi antara semen dan air. 

Penggunaan Styrofoam sebagai media untuk menggantikan udara ke dalam 

campuran beton akan menghasilkan beton yang lebih ringan. 

Menurut (Solikin et al., 2019) penggunaan beton ringan Styrofoam dapat 

memberikan beberapa keuntungan, antara lain mendorong konsep Pembangunan 

bertingkat, mengedepankan material yang ramah lingkungan, dan pada 

penggunaan metode reuse ini diharapkan untuk dapat mengatasi masalah limbah 

yang sulit terurai dan sekaligus menjadikannya memiliki nilai guna. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya sifat mekanis yang 

dihasilkan oleh beton ringan stryrofoam sebagai pengganti foam agent antara lain 

pada pengujian kuat tekan yang ingin dicapai sebesar f’c 5 MPa dengan berat 

jenis yang dihasilkan rendah. Pada penelitian ini material beton ringan yang 

digunakan terdiri dari semen, air, pasir dan stryrofoam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan kapasitas kuat tekan dan kuat tarik belah beton ringan dengan 

bahan campuran styrofoam dengan beberapa presentase campuran sehingga akan 

didapatkan komposisi yang optimal, dan diharapkan dengan menggunakan bahan 

Styrofoam sebagai pengganti foam agent dapat memberikan keuntungan dalam 
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segi biaya produksi, dikarenakan Styrofoam mudah didapatkan yang pada 

umumnya merupakan limbah sampah yang belum dimanfaatkan dengan baik oleh 

masyarakat sehingga akan lebih ekonomis dibandingkan menggunakan foam 

agent. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Seberapa besar nilai kuat tekan yang dihasilkan pada beton ringan dengan 

pemanfaatan Styrofoam sebagai pengganti foam agent. 

2. Seberapa besar nila kuat tarik belah yang dihasilkan pada beton ringan dengan 

pemanfaatan Styrofoam sebagai pengganti foam agent. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui besaran nilai kuat tekan yang dihasilkan beton ringan 

dengan pemanfaatan Styrofoam sebagai pengganti foam agent. 

2. Untuk mengetahui besaran nilai kuat tarik belah yang dihasilakan beton ringan 

dengan pemanfaatan Styrofoam sebagai pengganti foam agent.   

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan informasi yang 

bermanfaat dalam pengetahuan. Terdapat manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dengan mengetahui besaran nilai kuat tekan yang dihasikan beton ringan 

dengan pemanfaat styrofoam sebagai pengganti foam agent dapat memberikan 

wawasan atau pengetahuan mengenai sejauh mana styrofoam dapat 

meningkatkan atau mempengaruhi kuat tekan celullar lightweight concrete. 

2. Dengan mengetahui besaran nilai kuat tarik belah yang dihasilkan beton ringan 

dengan pemanfaatan styrofoam sebagai pengganti foam agent dapat 

memberikan wawasan atau pengetahuan mengenai sejauh mana styrofoam 

dapat mempengaruhi kuat tarik belah celullar lightweight concrete.  
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang maka dibuatlah 

batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Pengujian kuat lentur dan kuat geser tidak dilakukan pada penelitian ini. 

2. Benda uji untuk pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah dibuat dalam cetakan 

silinder berukuran diameter 10 cm dan tinggi 20 cm. 

3. Styrofoam yang digunakan merupakan limbah kemasan elektronik, kemasan 

buah, dan sejenisnya; 

4. Foam agent yang digunakan adalah sika foam yang berasal dari PT. Sika 

Indonesia. 

5. Pengujian sifat mekanis dilakukan pada umur 7 dan 14 hari terhadap kuat tekan 

dan kuat tarik belah. 

6. Menggunakan Styrofoam dengan variasi 50% dan 60% dengan Fas 0,5. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode 

eksperimental, penelitian di awali dengan melakukan studi literatur berdasarkan 

jurnal yang berhubungan dengan topik penelitian. Tahap selanjutnya 

mempersiapkan material yang akan digunakan seperti semen PCC (Portland 

Composite Cement), pasir diambil dari PT. Abad Jaya Sentosa yang berlokasi di 

Krueng Geukeuh, Styrofoam diperoleh dari toko elektronik dan penjual buah 

sekitar Kota Lhokseumawe. foam agent yang digunakan sika foam agent, dan air 

yang digunakan adalah air yang berasal dari depot air mineral di sekitaran kampus 

Bukit Indah. Kemudian melakukan pengujian sifat fisis material untuk 

mengetahui kelayakan material tersebut sesuai standar, dilanjutkan perhitungan 

mix design metode trial and error, mix design yang digunakan didasarkan dengan 

hasil trial untuk mendapatkan mutu rencana. Setelah didapatkan mix design yang 

benar dilanjutkan ke tahap pembuatan benda uji. 

Pembuatan benda uji ini dengan 3 variasi dengan penggunaan foam agent 

dan styrofoam. Total benda uji yang digunakan adalah 18 benda uji, terdiri dari 6 

benda uji untuk beton ringan normal foam agent dan 12 benda uji menggunakan 
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Styrofoam. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder, benda uji untuk kuat 

tekan berbentuk silinder mempunyai ukuran 10 cm x 20 cm dan benda uji untuk 

kuat tarik belah yang digunakan berbentuk silinder mempunyai ukuran 10 cm x 20 

cm. sifat mekanis diuji pada umur 7 dan 14 hari, sifat mekanis yang diuji adalah 

kuat tekan dan kuat tarik belah. Tahap selanjutnya setelah dilakukan pengujian 

sifat mekanis, maka dapat dilanjutkan dengan pengolahan data dengan 

menggunakan rumus-rumus perhitungan sesuai SNI yang digunakan. Setelah 

semua data hasil pengujian sifat mekanis diperoleh dilakukan analisis data, 

kemudian dilanjutkan ke pembahasan dan diakhiri dengan membuat kesimpulan 

dan saran. 

 

1.7 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan antara lain, styrofoam dapat digunakan 

sebagai pengganti foam agent dalam pembuatan beton ringan. Terdapat tiga 

variasi benda uji yaitu beton ringan foam agent (BRFA), beton ringan Styrofoam 

50% (BRS 50%), beton ringan Styrofoam 60% (BRS 60%). Hasil pengujian kuat 

tekan beton ringan foam agent dan beton ringan styrofoam 50% dengan umur 

perawatan selama 7 hari terjadi kenaikan kuat tekan sebesar 2,49% dan pada umur 

perawatan selama 14 hari terjadi kenaikan sebesar 2,85%. Hasil pengujian kuat 

tarik belah beton ringan foam agent dan beton ringan Styrofoam 50% dengan 

umur perawatan selama 7 hari terjadi kenaikan sebesar 11,21% dan pada umur 

perawatan selama 14 hari terjadi kenaikan sebesar 14,06%. Hasil pengujian kuat 

tekan beton ringan foam agent dan beton ringan styrofoam 60% dengan umur 

perawatan selama 7 hari terjadi penurunan kuat tekan sebesar 1,39% dan pada 

umur perawatan selama 14 hari terjadi kenaikan sebesar 1,92%. Hasil pengujian 

kuat tarik belah beton ringan foam agent dan beton ringan Styrofoam 60% dengan 

umur perawatan selama 7 hari terjadi kenaikan sebesar 9,65% dan pada umur 

perawatan selama 14 hari terjadi kenaikan sebesar 9,84%. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa styrofoam dapat digunakan sebagai pengganti 

foam agent. 

 


